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PROSES PELOLOSAN IKAN RIELALUI TURTLE EXCUDER DEVICE 
(TED) .JUVENILE AND TRASH EXCLUDER DE\'ICE (JTEDS) PADA 

SKALA LABOHATORIUM 

Ronny 1. wahyut, An ~ u r b a ~ a r l t o ' ,  Mochalnmad ~ i ~ a n t o ' ,  lndra Supiyono 
~ o l i h i n '  dan Iqbal   imam' 

'Staf Pengajar Departemen Pernailfaatan Surnberdaya Perikanan (PSP), F a k ~ l t a s  Perikanan dan 
Ilnw Kclautan (FPIK). IPB; ' ~ l u n i n l  Deparlernen PSP, FPIK. 1Pn 

Prnelitian mengenai proses pelolosan ikan padl TED tipe rrrj)~*r- shoorcr dari ~ ~ r ~ r n ~ l c  rlnrl 
trnsh r.rr11rrlcr del'ice (JTED) telah dilakukan pada skala Iaboratoriun derlgall rr~etriantaalkan 
fas1litasl7iin1e ~rtrrk di Ucparternen Pemdnfaatan Sumberdaya Pcrikanan (PSP), Fakul tas Peri kanar: 
dan Illnu Kelautan (FPIK) IPB. Proses pelolosan ikan pada ktdua TED tersebut dilaku kiln dengan 
mer l~bmkan  perlakuan jarak k ~ s i  yallg berbrda ( I Omm, LOmm, 3Omn1 dan 40111m). Penelitian 
di tu~ukan untuk lncngalisa proses pelolosa~l ikan pada I E D  tlpe .r~q)c+ ~hoorrr. da11 JTED pada 
jarak kisi yang bcrbeda. Berdasarkan hasil p m e l i t ~ a n  I kD tlpe srtl;.ct- *hoolcr mellutljukkan bahaa 
~ k a n  yang meinpunyal tebal tubuh leb~h ktcil atau sama dengan jarak kisi dapa~ Larlgsung masuk kc 
dalam curt end, atau keluar melaluiflnppet-. lkan yang mcmpunyat tebal tubuh lebih besar d a r ~  kisi 
akan d i l~ loskan  melalut Jloppe~dan dapat ~nasuk kc dalam cud erld dengan 1ne11ggur)akan bagian 
trrr.rcrl atau I . : I I / ~ / ~ .  Proses pelolasan pada JTED dengan ikan yang memilikl rebal tubuh l e b ~ h  besar 
dari k ~ s i  d i k r l u ~ n ~ o k a n  menjadl rlga yaitu: ikarl yang ~neloloskan dengan bagisn nnsrtl, ctrr~t/rrlOar~ 
rlor r o l  ~nelalui dua tempat pada JTEW yaltu I>o.?le prtt-/ dan {rant prwr bawah. Raglan Jwnl  prrr r 
batvah lnerupakan baglan ysng paling serlng digunaksn untuk meloloskan diri Sedarlgkan iLan 
dengall tebal tubuh l e b ~ h  bzsar dari kisi lnerntllkl tiga rcspon ketika mendekati JTED laitu 
nien~balikkan arah rcnanp, menyusurl Irot~r port h r ~ n u d ~ a n  masuk ke cod end dan tersanpkut psda 
kisi. Dari hedua j c n ~ s  I T E D  tcrsebut menunjukkan bahwa jarak ~ I S I  pada TED tipe srrper ~huoter 
dnn ITED berpenparuh terhadap tlngkal petulusan ikan. 

Katn kunci: Slrl~rr 3-huore,: . /rn~t~nrk nnd I I - ~ I  4 r . r ~ , l ~ ~ t l e t ~  device. Bycnrrh R ~ ~ r l ~ t c r i o t ~  Dc\,tr.e 

Latar Belakang 

Trawl adalah jenis alat tangkap yailg pitling efekt i f  untuk meoai~gkap udaog. 
Satu bagian pada rrawi y a n g  terbuka Iebar metniiiki fungsi sebagai tnulut, 
sedangkan bagian lain yang mr~lgerucut sebagai kantong u n t u k  pzilainpung ikan 
hasil tangkapan, bagian t e r s e b u t  dnput dibuka d a n  ditutup. Bagian depan ~rawi,  
yai t u di kaum dm kkjri rnulut, terdapat sepasa~~g sayap. Szwaktu dioperasikan 
dengan ditarik kapal, bagirtn sayap dan mulut Truwl akan menyapu p e r m u k a a t ~  
dasar perairan dengan keccpatan dan jangka waktu tertentu (Brandt 1984). 
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Pengopemsiatl Tmwl telah meni~nbulkan masalah, karena ukuran mats 
jaring bagian kantong sangat kecil, sehinpga hampir seluruh ukuran biota dapat 
nlasuk dm tertahm. Sat ah satu rnasalah yany d i ~  imbulkan TrawI adalah komposisi 
hasil tangkapan snmpiugan (seta~ljutnva ditulis HTS) yang dihasilkan jauh Icbih 
besar dibandillgknll dengal hasil tangkapan utama (selanjulnya ditulis HTU) yang 
berupa udang. Pcmasalahan tersebut rnengakibatkall bngi keberlal~jutan 
surnberdaya ikan. Bagian besar hasi l tailgkap sa~npingan tersebut tidak 
dimanfmtkan dan dikembalikan kc laut bnik dalnm keadaan hidup atau nlati. Hal 
tersebut dapat menimbulkan dampak buruk bagi kondisi lingkungan dan 
sumberdaya hayati ikan (Mahiswara ct al. 2004) 

Perangkat pemisah HTU dan HTS yang digunakan adalah Tr~rrle Exclimdcr 
Del'ice tipe .sllper ,shi,ori/r (szlanjutnya ditulis TED strper shootcr) dan Jitwnilt. 
and Trash Exclrrder Dcrice (J'I'ED). Kedua alat i r ~ i  ~nerupakan suntu perangkat 
selrksi yang &pat dipasang pada Trun,l yatig khusus didisail] uutuk mcngurallgi 
hasil tangkapan sampingan. Selain itu rumput laut yang tersangkut pada rangka 
JTED atau 'I EU dnpat menghambat Ie~valnya udang ke dalam cu~i -o~d  (Direktorat 
Kapal Perikanan datl Alat Penangkap lkan 2005). Selain mengeluarkan penyu. 
TED sirper shoorw juga ditujukall untuk mengurangi hasil tangkap sa~npingan 
yang berupa ikan (Mahiswara 20Wl1. Kisi-kisi TED si/,~?er. ~korrtt'r dan JTED dnpar 
tnemisahkan uda~lg atau jenis ,leuis i ban yatlg masuk ke dalam kantong dan penyu 
atau berhagai biota yang hcrukuran besar lainnya p r ~ g  inasuk ke dalain kat~totlg 
jaring. 

Jarnk alltar kisi T E D  slipw shnotur- Inaupiltl JTED ~nerupaknri salah satu 
faktor pcnentu tingkat zfektivitas alat tn.szbut. Jarak kisi yang herbcda akan 
~ne~~ghas i lka i~  tingkat efektivitas yang berhcda pula. Jika jarak kisi terlalu kecil, 
rnaka aka11 hallyak udang yang ikut lolos, begitu pula sebaliknya, npabila j a ~ a k  kisi 
tersebut dipasang terlalu Icbar, lnaka akan hanyak ikan ntaii hasil tangkap 
sampingan lainnya rnasuk ke dalam cari- ~ ~ r t c l .  

Pe~ielitial~ ~ l ~ e ~ ~ g e n a i  TED sirpel- .rlroi>fer dan JTED telah dilakukan oldh 
beberapa penrliti, diantaranya Mahiswam at al. (2U06) yang lne~leliti pzngaruh 
jarak kisi pada TED stlpcr .r.vl~ooter terhadap HTS T,.r~\t,i udang, Oktaviana (2006) 
dan Hakirn (2006) lncneli ti tnengenai penerapan J'I'ED pada jaring arad (~tr ini  
tr~ilr'l). Tetapi peneli~ian mtugetlai pengaruh jarnk kisi TED super shooter maupun 
J-TED terhadap proses pelolosan ikan belu~n pemah dilakukan. Penelitian ini 
dilakukan pada skala laboraroriuin u i~ tuk  rnendapatkan informasi mzngenai proses 
pelalosan ikan dari kedua jenis alat pelolosan ikan tersebut. Hal ini dimaksudkan 
scbagai informasi nwal untuk menget ahui kisi optimal yang dapat diterapkai~ pada 
TED strper .vhonrrv dan JTED. 
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Tujuan Penelitian 

Penelitiat~ ini bertujuan uiltuk tne ndapatksn i~ifon 
pclolosan ikari lnclalui T~ir~ie E~s~.lrrJr~r D~.vi,ice (TED) d ;  
E.rc~1~rtl'r.t- U r i , i c ~  (JTED) pada skala laboratorium. 

11. FIETODOLOG1 PENELITIAN 

W'aktu dan Ternpat Penelitian 

Penelitian dilnksanakan di I l r r r r r i ~  tiink, Depa 
Sumberdaya Pcrikanau, Fakultas Perikatlan dan Ilmu Kelai 
Bogor pada bulan Desembcr 2006 hillgga bulatl Februari 20( 

Sarana, Alar dwn Bahan 

S a r ~ n a  Pcnelitian 

Pe~lelit ian dilaksallakan dengan mengopcrasikan peral 
Dt81.ir.e (TED) tipe s1ipc.r .droofor dau Jzuenrlt, nr~rf Traslr E.T 
tipe !-iyid sortrjlg grid yang dipasang pada kantmg jaril- 
dipeslukan dalam pela ksatiaan perletit iati adalah ,fli1111r 
1 0 x 4 ~  1,9 m. ukuran chan~lrl I ,2 x 1,2 m, kapasitas air 48.01 
air berkisar antara 0,s 0,75 '"/s. 

lknn Uji 

Ikun yang digu~lakan adalall ikau air tawar rne~niliki 
seperti ikan Ni la (Orcocrornis t~ilorici~.~), Bawal (C'olossomr 
Parin (Pu~~gasit is  l ~ ~ p c t p f h a f u n ~ w  soultige). 

Cod ~ n d  jaring arad 

Lantong jaritig arad ya~ig diguaakari dalam pcneli 
pat~jang 100 tnata dan lebar 50 maln dengall mesh size 
(PoI,ve!ky/errt.). Covernet yang digunaka~~ kain  kasa dengan 
panjang 120 urn. 

J'1 EU sebagai alat utalna pcnrlitian ini bentuknya sa 
yang dilakukan oleh SEAFDEC tetapi ukurannya diperkecii 
Konstruksi front part dibuat menggunakan besi dengan p: 
berdia~neter 5 mm seperti tzrlihat pada Galnbar 1. Keinudian 
pasailg besi verliknl untuk ~neinbcntuk grid ( h i ) .  Lrbar ki 
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In lrnubl telah ~nenimbulkan masalah, karma ukuran mata 
I H I ~  sangat kecil, sehingga hampir seluruh ukuran hio~a dapat 
n. Salah satu inasalah yang ditimbulkan Trawl adalah ko~nposisi 
~rnpingan (selanjutnva ditulis HTS) yang dihasilkan jauh lebih 
n dengall hasil tangkapan utama (sela~iutnya ditulis HTU) yang 
Pennasal ahan tersebut tne~lgaki hatkan bagi keberlanjutan 
. Bagian besar hasil tangkap sainpingan tersebut tidak 
dikembalikan kc laut baik dnlatn keadaan hidup atau mati. Hal 
~eniinbulkan dafnpak buruk bagi kondisi lingkungan dan 
ikan (Mahiswal-a ct al. 2004) 

:misah HTU da11 HTS yang digunakan adalah Tiirrle E X C I I I ~ P I .  
shoor~l- isrlnniutnya ditulis TED srrper shoortv-) dan Jrl\,et.nilt. 

Icr Derict. (JTED). Kedua alal ini tnempakan suat u ~crangkat 
t dipasang pada Trd~ii'l yang khusus didisain untuk rnetlgurangi 
~mpingan. Selaio itu rumput laut yang tersn~lgkut pada rnngka 
apat ~iletlghatnbat lewatnya udang ke dala~n cod-end (Direktorat 
dan Alat Penangkap Ikan 2005). Selain mengeluarknn penyu, 
PT juga ditujukan untuk menguranyi hasil tmgkap sampingan 
:Mahiswam 2004). Kisi-kisi TED .sr~per- rhoorer dan JTED dapat 
g otau jztlis-jenis ik im yang 111asuk ke dalaln kantoilg darl pellyu 
a yang bzrukuran besar lainnya yang tnasuk kt dalam kantorlg 

kisi TED sirptLt- .\lluotct. maupun JTED rnerupakal~ salah sntu 
~gkat efektivitas alat lr1scbut. Jarak kisi yang beibeda akan 
:kat efekt~vitas yang berbeda pula. Jika jarak kisi terlalu kecil, 
udang yang ikut lotas, begitu pula sebalihya, apabila jarak kisi 
tcrlalu tebar, waka aka11 banyak ikan atau hasil rnngknp 

masuk ke dalanl roll- errri. 

engenai ?'ED nFer sh(?urrr dan JTED telah dila kukan 01th 
Jiantannyn hlahiswara at al. (1006) yallg lneneli 1 i perlgaruh 
D szpur shoorcr terhadap [ITS Twlt.1 udang, Oktaviana (7,006) 
1 ineneliti ~ncllge~lai penerapan JTED pada jaring arad ( inini 
. l i t  ian mengenai pengaruh jank kisi TED super shooter ~naupun 
.oses pelolosait i kan befum pernah dilakukan. Pe~~elitian ini 
la laboratonurn untuk mendapatkail inforrnasi mengenai proses 
kedua jenis alat pelolosatl jkan tersebut. Hal ini dimaksudkan 

~wal untuk mengetahui kisi optiinal ynng dapat diterhapkan pada 
dan JTEU. 

Tujuan Penelitian 

Penrlitian ini bertujuan ui~t  uk mendapatkau infonnasi tnei~genai proses 
pelolosan ikan melalui T~rrtle E . ~ c l ~ r 0 ~ r  DCI.~CL/ (TED) dan J~nrn i l e  a~rrl T ~ n s h  
Ercl~rrfer Device (JTED) pada skala laboratorium. 

11. METODOI ,OGI PENE1,ITIAN 

Waktu dan Ternpat Penelitian 

Penttitian dilaksanakgn di jiztmr ~ r m k ,  Departelnet1 Peman faatan 
Sumberdaya Perikanan, Fakullas Perikanan datl Ilmu Kelautan Insti t ut Pertanian 
Sogor pada bulan Desember 2006 hitlpga bulan Februari 2007. 

Sarana, Alat dan Rahrtn 

Sarana Penelitian 

Petlelitian dilaksai~akai~ dengan tnenpoperasikan perangkat Tiu.(Ic E.xdudc.r 
D ~ I  ICL. (TED) tipe stlpcr ,~kpotcr  dan J ~ ~ r e ? > ~ l r  ~ I J I L J  Trarh E.~cluc/c.r Del'icc (JTED) 
tipe rigid ,+or lrny p-id ynng dipasailg pada kantol~g jaring arad. Sarana yang 
Jiperlukan dnlaln pelaksanaan pcilel~ t i  a11 adalah J1m1e tnuk dengall ukurarl 
1 0 x 4 ~  1.9 in, uku~rli channel 1,2 x 1.2 In, kapasitas air 48.000 liter da i~  keccpatan 
air berkisnr antara 0.5 - 0,75 "'Is. 

lkan Uji 

Ikan yang digunakau odalah iknn air tawar lnelnili ki perbedaan morfologi 
szperti ikau Nila (Ort.vc.rr~tt~is niloricrr.r), Ijawal {CcrIos.~oma ~rrt~w~oponz~wz), dan 
Patin ( P U ~ ~ ~ L L F ~ I I S  hypop~lralunlt~s sair~,age). 

Cod cwrl jaring arad 

Kantong jaring arad yaog digunakan dalain pn~elitian dengal ukurail 
panjaug 100 lnata dan lcbar 50 mata dengan mesh size 2 cm bcrhahan PE 
(Polye~hylcrte). Covenlet yang digunakatl kaill kasa dengan diameter 40 cin dan 
partjang 120 cm. 

Perangkat JTED 

JTED sebagai alat utama pzi~clitian ini be~ltuicriya sama detlgsn publikasi 
yatig dilakukan oleh SEAFDEC tetapi ukurannya diperkecil dengan skala 1 : 3.  
Konstruksi front part dibuat lnenggunakan besi dengan panjang 700 inrn dan 
berdiameter 5 m tn seperti terlihat pada Gatnbar I .  Kemudian bngiul tengahnya di 
pasang besi vertikal ulltuk mernbentuk grid (kisi). Lebar kisi yang diujicobakan 
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addah 10 mm, 20 m ~ n  dan 30 mm. Pe~nasangm J'I'ED pada kantong jaring dapst 
dilihat pada Gainbar 1 dan Cia~nbar 2. 

Gambar 1. Konstuksi bagian-bagian ITED yang digunakan untuk penelitian 

Kercrangan . a : cod-end, h : co\,er 11et. c : bagian deparl. 0' plpa pvc diameter 
100 trlm, e :ITED. f dan g . ring pelribuka, 11 : mulur l a n t u n g  dan I ; bagian 
belakang kantong 

Gambar 2. Posisi JTED tcrpasa~~g pada kn~~tang  jaring 

TED super shooter yang digunakan pnda peuelitim meiupakan model. 
detlgan skala model 1 : 5 .  Lzbar kisi yang diujicobaka~~ ndalah 10 mm, 20 mm, 30 
lnin datl 40 mm. Spesiiikasi dan pemasangal TED super shooter pada bagian 
kat~tong dapat dilihat pada Gambar 3 dail Ga~nbar 4. 
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Gambar 3. TED tipe .xitpl>r. shooror (Surnbcr: modifik; 

lkan perct 

Flpa pemasukan IL: 

-,-- -- ,... , . 
. . COGer net I 

- -  7- 1 1  A 0 
. , 

Gambar 4. Pe~nasaugan kantong jaring arad di dal 

11. METODE PENELITIAN 

Metode yang diguilakan dalatn penelilian ini adalah 
memasang 'TED sper  sshootc7r da11 JTED pada kanto~~g jar i  
Percobaan ini dilakukan sebanyak 10 kali ulangan untuk ssti 

Data y a ~ g  dikumpulkan dala~n penelitian ini melipi 
hrliiqtli), panjang baku ubrk lengrh), tebal tubuh (body widl 
digunakan untuk meloloskan diri (r~u.ial. dorsal da11 culr 
diperlukan ikan untuk 1010s dari TED dm JTED. 
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'ringkat pelolosan ikan (e.vcupeinenr 1cru.I) dihitung detlgatl ~nenggunakai~ 
persamaan scbagai ber~kut 

Di~narla: 
TP : tlngkat pelolosan; 
Icv : jumlah ikan yang 1010s (tertampung di dalanl cover r ic~);  dan 
Icd : jumlah ikan yang ~nasuk ke dalain cod c~nrl. 

Pola tiilgkah laku pelolosm ikm dilihat dari reaksi ikan dalam lnclakukan 
pelolosan dari celah kisi TED S i q ~ r r  ~ h o o t ~ r  dan JTED. Proses tersebut diamati 
dengan menggunakan vidio ka~nr rs  unt uk lnetlganalisa proscs se la~~ju t t~ya  
digambarkan dalam skcrna pelolosan ikan. 

111. IIhSlL DAN PEMBi1llASAN 

Tingkat Pelolosan lkan (Escupmrent Level) 

I .  Tingkat pelo\osan ikan pada JrI'1SD 

Tingkat pelulowr~ (c<scupetttt.r~~ h - e l )  merupakart salah satu parameter yang 
digutlakan untuk melihat e fektivitas peilggunaan krsi J I E D  dalam tneloloska~~ 
ikan. Juinlah ikan yang 1010s dan tidnk lolos dari r,wl CIIJ  tiap spesies selamn 
pengarnatal1 disajikan pada Cialnbar 5. 

I 
I l < ' . L * .  I 

Gambar 5. Persen tingkat peldosan iknn pada masing-masing kisi 

Ciambar 5 di at* ineujelaskan tingkal pelolosa~~ untuk setiap kisi pada 
rnasit~g-masing ikan. Iknn nila ~neiniliki tii-igkat pelolosar~ tertinggi pada kisi 
-?O~nrn sebesar X7,5%. Pada kisi 2Omm tuiigkat pelolosan sebesar 57,1% da11 
pelolosan terendah ada pada kisi 101n1n srbesar 41,2%. Pada Gatr~bar 5 di atas 

dapat dikataknn, bah wa ikan rlila ~nelniliki tingkat pelolosa~~ lerbaik pada kisi 30 
tnm, selaiil ilu terlihat pula perubahan tiilgkat pelolosa~l ikan nila. Tingkat 
pelolosan akan semaki~~ tinggi dengan setnaki~l lebar kisi, ha1 ini berarti terdapat 
hubungan linier antara junllah ikan nila yailg lolos, derlgan pena~nbaha~i lebar kisi. 
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lkan bawd tneiniliki tingkat pelolosarl teninggi 1 
41,7%, pada kisi lOmm sebesar 34,8% dan tingkat pcl 
pada kisi l01nm sebesar 2 1,7% dcngatl de~nikian tinpkat 
ihlirl bawal terdapat pada kisi 301nm. Sama ha1 dengan 
yarlg te rjadi pada ikan bnwal juga rneningkat dcngan : 
digunakatl. Ikan patin ~nernili ki tingkat pelolosan tertillggi 
87,5% kisi 301u1t-1 sebesar 72,7?i dan yang terendah F 
tingkat pelolosan 60%. Hal ini menunjukan hahwa ikal- 
pctolosan terbaik pada kisi 20mm (Garnbar 5). 

Koildisi ini berheda druigan kedua j e n ~ s  ika~l sebt 
pelolosan bcrbmlding lurus dengat1 penambahan jarak ki 
tersebut tidak terjadi. Hal ini te j ad i  karma ukurai~ lebar 
palin pada jarak kisi 2Omm lebih besar dihandingkan kcdu 
bentuk tubuh ~ k a n  patin s e c m  kescluruhan tnrmiliki p 
jellis i kau sebelumnya yang berbentuk pipth. Berdasarkan 
pat ill rne~nili ki orie~~iasi renarlg ke aras sehinggn pclua~~;  
bagian fiortt part dan b u ~ r  purr lebih besar dibandingkn 
hawal. 

2. Tingkat pcloIosan pada TED srtpcr skirn!t*r 

Pola pelolosal~ ket iga jellis ikan yai tu n~la,  bawd  pac 
slroorrr dengan kisi herbeda rnenu~iuka~l  pola yang hampi; 
prnurunan dengan s e ~ n a k i ~ ~  lcbar kisi yang diguliakan. sed: 
pola yang tejadi berbcda dellgall kcdua jellis ikan sebel 
yang te jadi  pada ikan pati11 adalah ~ l ~ e t ~ g a l a ~ n i  penurunan 
k e ~ n u d i a ~  men ullgkat dan konsran pnda kisi 40mm. PoIa 
menggunakan perangkat ?'ED disajikan pada Cambar 6. 

t#.,..".,l ".1;1 ,, , 1 1 1 ,  

un l r  iksn percobaan 

Garnbar 6. Tingkat pelolosan masing-inasing ikan pada 
TED sllper shooter 

Gambar b juga rnenjelaskan tingkai pelolosan ikan y 
penelitian dengan ~nrggunakan perangkat TED. Tingkat 

TPI .. 91 - 
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san ikan (escapc~me~i~ lelel) dihitung deugan mcnggunaknn 
rrikut. 

losan; 
yang 1010s {tertainpung di dalain cvl.t,r net); dan 
yang masuk ke dalam cnd cnd. 

k u  pelolosan ikan d i  lihat dari reaksi ikan dalatn i~~elakukail  
kisi TED sirper shoor~v- dan JTED. Proscs tersebut diamuti 

an vidio kamera untuk meilganalisa proses sela~$ut~iya 
;kcma pelolosai~ ikan. 

111. HiiSIL DAN PE&IRAHASAN 

kan (Esuuperrrcnr L e v ~ ~ i )  

I ikan pada dTGD 

san (e.~capenrc?nt 1ct.c~l) merupakan sdah  sat u parameter yang 
zlihat efektivitas p r ~ ~ g g u ~ ~ a a ~ l  kisi JTED dalaln ~ n e l o l o s k a ~ ~  
.ang 1010s dan tidak Ii~los dari C L I ~  eilil tiap spesius selama 
11 pada Gainbar 5. 

'ersen tii~gkat pelolosan ikan pada masing-masiug kisi 

atas rnznjelaskan tingkal pelolosan untuk setiap kisi pada 
. Ika11 uila ~ne~niliki  ringkat pelolosati tertinggi pada kisi 
?,,b. Pada kisi 20mn1 tingkat pelolosar~ sebesar 57,1% dan 
cia pada kisi IOrn~n  sebcsar 41,25". Pada Galnbar 5 di atas 
wa ikan nila melniliki tingkat pelolosan ~erbaik pada kisi 30 
ihat pula perubaharl tingkat pelolosan ikan nila. I'ingkat 
kin tinggi dengan sernaki~ lebar kisi, ha1 iili berarti terdapat 
a jumlah ikan nila yang lolos, dctigan penarnbahan lebar kisi. 

Ikan baw a1 ~nemiliki tingkat pelotosa~~ tcrtinggi pada kisi 30mm sebzsar 
4 1,7%, pada kisi 20mm scbesar 343% dail tingkat pelotosan terendah ~crdapat 
pada kisi 1 Omm sebesar 2 I,:'% detlgan demikian r ingkai pelolosan terbaik untuk 
ikan bawal terdapat pada kisi 30tnm. Sama ha1 dengan ikan r~ila, pola pelolosan 
yailg terjadi pada ikan bawal jug3 nleniupkat dengall semakin lebar kisi ymg 
digunakan. lkan pati11 itlernitiki tingkat pzlcrlosan tertinggi pada kiri 20mm sebesar 
87,5% kisi 301n1n sebessr 72,7% dan ynng terendah pada kisi lOmm dengan 
tingkat pelolosan 60%. I Ial i i~ i  ~neilunjukan bahwa ikan patin ineiniliki tingkat 
pelolosan terbaik pnda kisi ?Omin (Garnbar 5). 

Kandisi ini berbeda dengall kcdua jenis ikan sebelumnya dimaila tingkat 
pelolosan berbarlding lurus dengan pena~nbahan jarak kisi, pada ikan patin pola 
tersebut tidak terjadi. Hal ini terjadi karena ukuran lrbar badan (body width) i k a ~  
patill pada jarak kisi 20mm lebih besar di bandingkau kedua kisi lainnya. Setain itu 
bentuk tubuh i kan pat in secara keseIuruha11 ~ n e ~ n i l i  ki perbedaan dengan kedua 
jenis ikai~ sebelurnnya yaug berbentuk pipih. Berdasarkan hasil pengalnatal, ikan 
patill me~uiliki orientasi renang ke atas sehiugga peluang ikan patin keluar dari 
baginn jintrt pclrr dan bast. purl lebih bessr dibaildingkan dengan ikau nila dan 
b a w d  

2. Tingkat petolosan pada TED super shooter 

Pola pclolosan ketiga jenis ikari yaitu nila, baival pada pcrangkat TED . Y ~ I ~ P I -  

sl1oott.r dengat1 kisi berbeda rne~~u~Gukan pola yailg hampir satna yaitu rnellgala~lli 
penurunnn dztlgan setnakin lubar kisi yang digunakan, sedangkan urltuk ikan pati11 
pola yang rr j ad i  berbeda deligall kedua jellis ikan sebelumnya. Pola pelolosa~~ 
yang terjadi pada ikan patin adalah mengalami petiurunm tajarn pada kisi 201111~1 

keinudian n~enii~gknt dan konstan pada kisi 40mm. Pola pelolosan ikan dellgar1 
menggunakan pera~~gkal 'TED disajikan pada Gambar 6. 

Jenir Ihan pcrcobaan 

Garnbar 6. Tingkat pelolosari masing-masiug i kan p d d ~  berbagai ukurall kisi 
TED super shmoter 

Ga~nbar 6 jugs rnelielaskan ~iagkai pelolosan ikan yang digunakan selama 
petlelitian dsngan meggunakan perangkat TED. Tingkat pelolosnn ikan b a w d  



PROSIDING 
Konferena Sa~ns Kelautan dan Penkanun lndones~a I 
Konlpur FPlK - IPB Dramogo. 17-18 A111 2CU? 

111mgalaini petiurunan seiring dengan pena~nbaha~~ jarak kisi TED illper shootrr 
dengan tingkat pelolosan tertinggi ikan bawal te j a d i  pada kisi 101nm det~gan nilai 
4 1 ,  18% dan t ingkat pclolosan relldali pada kisi 4l)mrn dengan nilai 12,5%. Hal 
yang sama jugs terjadi pada ikan nila. lkan nila me~niliki tingkat pelolosat~ 
tertiuggi pada kisi IOlntn dan tingkat pelolosau terendal~ pada kisi 40mm deilgan 
nilai ulttuk kediua kisi tersebut inasing- masing sebesar 5 3,33"& dan 9,09%. 
Tingkat prlolosatl tertinggi i kan patin te qadi pada kisi I Oln~n dan tercndah terjadi 
pada kisi 20mm ~nasing-masing derlgan ~tilai 53,85% Jar1 25%, sedangkail tingkat 
pelolosai~ ikan patin pada kisi 1 Omla dat~ 40mm memiliki nilai yang sama yaiti~ 
sebesar 30.77%. 

Pola yang terlihat pada Garnbar 6 menjelasknii bahwa ikan bawal dan nila 
~netniliki tingkat pelolosan yang sama. Pola penurunan yang ditu~?jukkan oleh ikan 
bawal d a i ~  nila, membuktikan adanya pengaruh jarak kisi TED strper shnor~r 
terhsdap jurnlah ikan yang lolos dari jaring, sedangkan pala ikan patin tidak sama 
dcngan kedua ikan sebelumnya. Hal ini terjadi kareua perlgaruh bcnluk tubuh dan 
tingkah lnku irllang palin yang secara keselumhan metniliki perbedaan derlgan 
ikan nila dan bnwal. Namun demikiatl, pola yang ditunjukan oleh ikan patin 
lnerniliki kecenderu~lgan menurun, sehingga hat ini juga ciapat ~nernbuktikan 
adar~ya pengaruh jarak kisi terhadap tingkat pelolosarl i kan. 

1V. PROSES PELOLOSAN IKAN MELALlrI TED SCrPER SHOOTER 
DAN JTEll 

1. Tingkah Laku Pelolosan lkan hletalui TED Super Sl~ontcr 

'I'ingkah laku ikan di perairan secara ala~ni rnrrupakan r e s p o ~ ~  terhadap 
beberapa petubaharl yang terjadi di alam. Pengetahurtr~ te~~tat lg  t illgkah laku ikan 
dapat digu11aka11 UII tuk mcmperbaiki ko~~struksi dan perfo~ma alat ~angkap yang 
bertujuan untuk inenillgkatkm efisizt~si alat tangkap, mencegah kervsakan 
sumberdaya dan inernajukan sumberdaya alam (Gunarso 1985). Prclscs pelolosan 
ikan pada kantong jaring (cod cnri) yatlg dilzrlgkapi dengan TED sliper shootel* 
dan JTED selama pei~clitian dapat digolongkan ke dala~rr dua kelompok besar, 
yaitu kelotnpok ikan dengan tcbal tubuh lebil-i kecil atau sa~na  dengall dari  Jarak 
kisi dan kelompok ikan dengao tebal tuhuh lebih besar dsri kisi. 

( I  ) Tingkuh laku pelolosau ikan dengrtn tebal tubuh lcbih kecil dari kisi atau sama 
dengaa jarak kisi TED super shooter 

Terdapat hebrrapa cars pelalosau ikan dengan tebal tubuh lebih kecil dari 
J B M ~  kisi TED 51lpel- shorj~er yang diperlihatkrul oleh i kan-ikan selairla percobaan 
yang dilakukan di-flumr ~ n n k .  Proses pelolosan ikan dengan tebal lubuh lebih kecil 
dari jarak bsi pada penelilian ini dapat dilihat pada Gmbar  7. 
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Gamhar 7. Proses pt.lolosan ikatl dcngan tebal tubuh let 

Secara umum proses pelolosarl ikan dengall teba 
jarak kisi pada penelitian iili dapat digolotlgkan menjadi e 

1 ) Ikan melewati kisi darl Latigsung nlasuk kc daiarn cod 

2)  Ikatl berhasil 1010s ke col*c.r nel dengall inclewati ki 
olah aka11 masuk ke cod end. nanlun kemudian Inene- 
dan keluar ~nr la lu i  Iubang pelolosan hingga akhinlya t~ 

3) lkan 1010s ke c o w -  net dikaenakan adn objek atau ik; 
tertahan kisi bagian bawah sehingga menciptnkau c 

an tara.fluppl,r dengall kisi TED. 

4) !kan tersangkut pado kisi ?'ED s ~ f p ~ r  shoutcr sccara la1 
sirip ventralnya. 

5) lkail tersangkut darl atau berhasil 1010s dari jar:) 
tersangkut kisi pada bagian tinggi tubuhnya. 

(2) Tingkah laku pelolosan ikan dengan tebal tubuh lebih 1 
TED .rripcr ~hootur 

Proses pelolosan ikan dengau tebal tubul~ Iehih besar 
pe~telitian dapat dilihat pada Galnbar 8. 
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I stiring dengan pcnambahan jarak kisi TED super .shnorer 
san ~srtinggi ikan bawal terjsdi pada kisi I Omtn dengan nilai 
3elolosan rendah pada kisi 40mm dengan nilai 12,5%. Hal 
adi pada ~ k a r ~  nila. Ikan nila rne~nili ki  tingkat pelotosail 
mill dan tlr~gkat pclolosan terendah pada kisi 40min dengan 
aisi tersebut masrng-tnasing sebzsar 53.3 3% dan 9,09%. 
tinggj ih~ patin terjadi pada kisi 10mln dan terendah terjadi 
ng-masing dengan nilai 53,F5% dan 25%, srdangkan tiugkat 
pada kisi 10mln darl 40min mcmiliki nilai yang s a ~ n a  yaitu 

lat pnda Garnbar 6 mmnjelaskan bahwa ikan bawd dan nila 
losail yang sama. Pola penurunnn Fang dituiljukkan oleh ikan 
nbuktikan adanya pzngaruh jarak kisi TED stper slroater 
yat~g 1010s dari jaring, sedangkan pola ikan patin tidak sama 
belurnnya. Hal ini terjadi karma pengarull k n t u k  tubuh dan 
patill yarlg sccara keseluruhan meiniliki perbedaan dengan 
. Namun demikian, pola yang ditu~!iukan oleh ikatl patin 
lgan menurun, sehingga ha1 iili j u g  dapat ineinbuktikan 
r kisi tcrhadap tingkar pzlalosan ikan. 

,OLOSAh lKAN MELALUI TED SL/PER SII007ER 
DAN dTEn 

olosan I kan Melalui TED Srtper Slinotur 

ikar~ di perairan secara alami mempakan respon tcrhadap 
:ang terjadi di alan. Pet~getahuan tctitang titlgkah laku ikan 
~k mstnperbaiki konstruki  dan perfonna alat tangkap yang 
ningkalkan efisiensi alat tangkap. mcncegah kerusakan 
ajukan sumberdaya alatn (Gunarso 1985). Proses pelolosan 
ring {cod end) yrlng dilengkapi dengan TED stiper slioorc,r 
nelitian dapat digolongkan ke dalam dua kelolnpok besnr, 
dengan tcbal tubuh lebih kecil atau salna denpn dari jarak 
n dengan tebal tubuh lebih bcsar dari kisi. 

losa~l i kan dei~gan tebal tubuh lebih kecil dari kisi atau salna 
TED super shooter 

)a cara pelolosan ikan dengall tebal tubuh lebih kecil dari 
shooter ymg diperlihatkan oleh i kan-ikan selarna percobasn 
Te tmk. Proses pelolosan ikan dengan tehal lubuh lebih kecil 
nelilian ini dapat dilihat pada Gambar 7 .  

L a . ' . . . _ . . . .  

Cambar 7. Proses pelulosan ikan dengat1 tebal tubuh lebih kecil dari jarak kisi 

Srcara uinutn proses pelolosan ikan dengall tebal tubuh lebih kecil dari 
iarak kisi pada penelitian iui dapat digolongkan merljadi empal kategori, yaitu: 

I I Ikan melewati kisi dan Iangsung innsuk ke dnIaln rod enJ 

2)  Iknn hcrhasil 1010s ke colar tzet dengan rnt.le\\*ati kisi bagian depan seolah- 
olah akan masuk ke cod end, nalnull keinudian ~nenerobos kisi hagian bawah 
darl keluar ~nelalui I ubaug pelulosa~l hingga akhimya tertalnpuug di col,cr ne[. 

3) Ikan 1010s ke iolver ne! dikarenakan ada objek atau ikan yafig hcrukurail besar 
te~tahan kisi bagian bawah sehiilgga tntilciptakair celah y;lng cukup lebar 
antara,flappcr dengall kisi TED. 

4) Ikatl tersangkur padn kisi TED . F ~ I ~ C I .  slzootor swan  langsung atau pada bagiau 
sirip ventralnya. 

5) 1ka11 tersangkut dan atau hzl-hasil 1010s dari jariilg setelah sebelumnya 
tersangkul kisi pada bagian tinggi tubuhnya. 

(2) Tingkah laku pelolosan ikan dengall tebat tubuh lebih besar dari kisi jarak kisi 
TED sltpcr shooter 

Proses pelolosan ikan dengan tebal tubuh lebih bcsar dari jarak kisi selama 
pcnelitian dapat dilihat pada Gainbar 8. 
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Gambar 8. Proses pulolosan ikail dengan tcbal tubuh lchth besar dan jarak kisi 

Proses pelolosa~l ikan dctlgan tebal tubuh lebih besar dari jarak kisi ymg 
terljhat selatna prneli tian dapat digoloi~gka~l ~nenjadi tiga, yai tu: 

1 )  lkan masuk ke dalam cnd end dengall kepala terlcbih dahulu. 

2) Ikan ~nasuk ke dalarn cull end deilgan ckor terlebih dahulu ke~nudian 
memutarkan badannya 90'. 

3 )  Ikan lol(,s kc ccn?er tter setelah ~nenahnk  kisi dan terdorong oleh arus 
menyusuri kisi. Ikan-ikan darn1 n~ellgalami prmes ini dellgall terlebih dahulu 
mcmbentur kisi secar3 membujur, ~tielinlang, ataupuil tegak lurus terhadap 
s u s u ~ ~ a n  kisi TED slrper \Irooter. 

2. Tingkah Labu Pelolosan lkan Mclatui Kisi .l'l'ED 

Respoil ikan ketika incloloskan diri dari JTED dapat dikelompokkan 
tnrnjadi dua yaitu pnla pelolosan u~ltuk kelolnpok ikan yang ~rlerniliki tebal tuhuh 
lebih kecil dari kisj dan kelo~npok iknn yang lebih besar dari kisi. 

(1) Tingkah laku peloiosan ikan de i~ya~l  tebal tubuh lebih kecil dnri kisi 

Pada penetitian yang dil akukan di ,fZitttlrle funk menggunakan ikail nila. bawal 
da i~  patin, diperoleh beberapa tipe proses pelolosnn ikan dari kisi ITED Jika 
dikelo~npokkan berdasarkail bagian tubuh yang digunakarl utituk melakukau 
proses pelolosan, maka terdapat tiga kelompok i k a n  yaitu: 

I) Ikari keiunr melaiui crlah dengan tnenpgunakan bagian nasal 

Pads saat ikan sudah kelelahan melawan arus. rnaka ikul akan mcmbalikkan 
b a d a ~ m p  sehiuggn bagiail nnsal menghadap ke arah cod m d .  Apabjla tkan tepar 
berada di bagian depan ,fiotlr part, ~naka ikan aka11 me~nbeutur kisi dan kelunr 
~ n e  talui kisi menuju cover npr, letapi jika ikan ada di bawah f ront  port, ~naka ikatl 
akan terbawa arus masuk ke dalam kantang. Kondisi ini ~nerupakan salah satu 
penyebab tnasih terdapat spesies non-target atau juvenil ikan di dalam kanto~lg 
alat tangkap mini trawl khusust~ya jaring arad. 
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Selain ikan-ihn yang berada di depan JI'ED, 
lnenggurlakan bagian nasal juga dilakukan olch ikan-ik. 
k a n  tersebut akan bel-enang melawan arus kc bagian i 
yang dapai digunakan untuk ~neloloskan diri. Ketika ik 
inelihat celah Fang cukup lebar, maka ikan akatl se; 
tersebut. Hasil pe~~galnalall me~lunlukka~l bahwa ikar 
detn~kian adalnh ikan yang berenang dengan iarak yar 
base part atau tzpat di atas jaring bagian bawah JTED (C 

Proses pelolosal~ irii dilakukal oleh ikatl nila dan 
t idak diietnukan ikan bawd yang tnslakuka~~ pi 
menggunakan hsgian nasal. Hal jui disebabkan ikarl b 
renang rendah, sehingga ikan cenderung harlyut terbawa 
m d. 

Gambar 9. Proses pelolosan ikii:~ dari JTED dengan 1ne11; 

2)  lkan kelunr tnelalui celah dengan ine i lggu~~aka~~ bagla! 

Proscs yang kcdua ha~npir  sal~la dcngan proses set 
adalah ikan yang 1010s tetap me la war^ arus sampal ikar~ 
cod rvi11 atau colrer nrr korsl~a arus sangat kuat. lkan yan! 
ucr melalui celah JTED adalah ikarl-ikan ynng berada tep 
prlrf. sedangkan ikan yarlg berada di bagian bawal [ronrp 
anls rnasuk ke dala111 cod end (Gambar 10). 

rroses i n i  dilakukan 01th sc~nua jenis ikarl yang d 
b a w l  da11 patin. Hal illi tzjadi k a r e ~ ~ n  proses iersebut 111 

ikan keleld~al~ dan kemudian inerekn ~nernbalikkan bad 
arm. 

Cambar 10. Proses pelolosan ikan &ri JTED ~nenggu~ 
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:1olos;1~ ikan  dellgall tebal rubuh lcbih besar dari jarnk kisi 

In ikan deugan tebnl tubuh lebih besar dari jarak kisi yatlg 
:iau clapai digolongkan menjadi tiga, yaitu: 

am cod end detlgan kcpala lerlebih dnhulu 

dalam cod cncl dengan ekor tcrtcbih dahulu ka~~udia~l 
nn>.a 9uU. 

owr ner sctelah inenabrak kisi dan terdoroilg cdch arus 
:an-ikan &pat mengalami proses ini dengall tcrlcbi h dahulu 
.ecara membujur, tnelinlang, ataupun tegak lurus terhadap 
Sllf ll?r s ~ I o ~ ~ ! ~ ~ .  

lolosan Ikan hielalui Kisi JTEn 

.etika iileloloskan diri dari JTED dapal dikeln~npokkan 
a pelalosan untuk kelotnpok i kan yang meiniliki tcbal tubuh 
n kzlompok ikau ywglebih besar dari kisi. 

losan ikan dengan tebal tubuh lcbih kecil dari kisi 

yang dilakukail diflirrne rctnk menggunakati ikail nila. bawal 
bzberapa tlpe proses pelolosan ikan dari kisi JTED Jika 
;arkan bagiain tubuh yang digur~akal~ untuk me takukan 
:a ~erdapat tiga keloi~lpok iknn yai tu: 

i celah deogan ~nenggullakal~ bagian nasal 

idah kelelahan rnelawan arus, maka ikan aka11 rncmbalikkan 
gian ilasnl mc~~ghadap  kc arah t u l l  unri. Apabiln ikan tepat 
In frorli purr, maka ikan akan membenlm kisi dan keluar 
wcr net, tztapi jika ikan ada di bawah front part, maka ikan 
.suk ke dalam kantong. Kondisi ini merupakan salah satu 
pat spesies non-target atau juvenil ikan di dalam kantong 
' khususnya jar~ng arad. 

Selain ikan-ikan yang berada di depan JTED, proses peolosan dengan 
~ncnggut~akan bagian uasal juga diiakukm olch ikall-ikan yang berda di cod ctrd. 
kan tersehut akan berenang melawan arus ke bagian depan untuk lnerlcari celah 
yang dapai digunakan i~ntuk mzloloskan diri. Ketika ikan benda di h u e  part dan 
lnelihat celah vane ri~kup lebar, ~naka ika11 aka11 segern kcluar inclalui cclah 
tersebut. I Iasll pei~ga~nalan ~nenunjukkail bnhwa ikan yang 1010s dellgan card 
delnikian adalah ikan y m g  bere~~ang dcngan jarak yai~g rrlal if jauh dari bagian 
base part atau repat dj atas jaring bagian bawah JTED (Gambar 9). 

Proses prlolosan i~l i  dilnkukati r k h  ikan nila da11 pat in Pada pcrcobaa~l iui 
tidak diternukan ~ k a n  bawal yang melakukw proses pelolosan dengall 
menggunakan bagian nasal. Hal ini disebabkan ikat~ bawal inelniliki kecepatan 
renarlp rendah. sehingga ikan cendenlng h a n y t  terbawa anw wasuk kz &lam cod 
end. 

Gam bar 9, l'rdses pe lohan ~kan dari JTED dmgan menggunakan hagian nasal 

2) Iknn keluar ~netalui cclah dcnga~l o ~ c r ~ g g u n ~ k a ~ l  bdgiaii caudal 

Proses pig kcdua halnpir sama dengan proses sebelum tiyi, Perbedaa1111q.a 
adalall ikan yang lolos tetap ~nelawan arus sampai ikat~ terbawa nrus lnasuk ke 
rocl rird ataii c o ~ w  tIrr karena 3 r - u ~  sallgal kuat. Ika i~  yiillg I I I ~ ~ S U ~  kt: tlalam cot-er 
17ct inelalui celah JTED adalah ikan- ikan yang berada tepat di depan bagian , h n t  

pm-I, scdangkan ikan yang berada di bagiatl bawalji-orrtparr aka11 hrulyut terbawa 
arus masuk ke dalam cod end (Gatnbar 10). 

Proses itli dilakuka~l oleh selnua jenis ikan yang diujicobakan, yakni nila, 
bawal d;ln path.  Hal ini rerjadi karctla proscs tersebut mcmpakan ~ w a l  sebrlu~n 
ikarl kclelahan dan kernudian mereka ine~nbalikkan bada~ulya ulltuk inengikuti 
anls. 

Gambar 10. Proses pelolosan ikail dari JTED menggunakan bagian caudal 












